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Penelitian ini dilatar belakangi karena masih banyak praktik kerjasma bagi
hasil dalam bidang usaha pertanian yang dilakukan oleh masyarat tidak sesuai
dengan Hukum Islam atau figih muamalah yang di dalamnya juga mengatur tentang
bagaimana praktik bagi hasil dalam bidang pertanian mulai dari akad perjanjiannya,
pembagian hasil sampai dengan kapan akad tersebut usai Islam mengatur itu semua
dengan tujuan agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan jadi sudah seharusnya
sebagai umat muslim menjadikan hukum Islam ini sebagai pedoman dalam
melakukan kerjasama bagi hasil getah pinus agar dalam kerjasama bagi hasil
tersebut bisa berjalan dengan baik dan sesui dengan syariat Islam dalam praktik
kerjasama dan pembagian hasinya.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
kerjasama bagi hasil getah pinus di desa Puru kecamatan Suruh kabupaten
Trenggalek?, 2) Bagaimana pelaksanaan bagi hasil getah pinus di desa Puru
kecamatan Suruh kabupaten Trenggalek menurut hukum Islam? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian adalah : 1) Untuk memaparkan kerjasama praktik
kerjasama bagi hasil getah pinus di desa Puru kecamatan Suruh kabupaten
Trenggalek, 2) Untuk menganalisis pelaksanaan kerjasma bagi hasil getah pinus di
desa Puru kecamatan Suruh kabupaten Trenggalek menurut hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Teknik
Analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data (data display) dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) . Praktik bagi hasil getah pinus
di desa Puru kecamatan Suruh Kabupaten Trenggalek antara pihak perhutani
sebagai pemilik lahan dan masyarakat desa Puru sebagai penggarap, dalam praktik
bagi hasil tersebut sudah ditentukan berapa pembagian hasil antara masing-masing
pihak yaitu sebesar 50:50 akan tetapi di lapangan tidak jelas dalam pembagian
hasinya karena yang menjadi pengepul sekaligus yang menyetorkan ke perusahaan
tempat pengolahan getah pinus dan harga getah pinus yang sebenarnya baru bisa
diketahui setalah uji lab diperusaan pengolahan getah pinus, dengan demikian harga
timbangan yang diberikan kepada penggarap merupakan harga dengan berat kotor
dan penggarap tidak mengetahui rincian harga asli dari perusahaan dengan seperti
itu pihak perhutani kurang trasparan dengan penggarap terkait dengan harga getah
pinus, akan tetapi penggarap sudah mengetahui hal tersebut dan menganggapnya
sebagai hal yang wajar dan tidak dipermasalahkan karena kedua belah pihak sudah
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merasa saling di untungkan. 2) Tinjauan hukum Islam terhadap praktik bagi hasil
getah pinus yag dilakukan di desa Puru kecamatan Suruh kabupaten Trenggalek
akad yang dilakukan pada awal sebelum melakukan kerjasama bagi hasil sudah
terpenuhi apa yang menjadi syarat dan rukunya sehingga sudah sesuai dengan
hukum Islam adapun jenis akad yang digunakan dalam kerjasama bagi hasil getah
pinus di desa Puru adalah musagah dan sudah memenuhi rukun dan syarat musagah
dalam syariat Islam, adapun dalam pembagian hasilnya kedua belah pihak sudah
merasa ridha dengan hasil yang diperoleh meskipun dalam pembagian hasinya
kurang transparan akan tetapi kedua belah pihak sudah saling rela dengan hal
tersebut karena pembagian dengan cara seperti itu sudah dilakukan secara turun
temurun dan sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat di sana, saling menaruh
kerelaan dalam melakukan kerjasama merupakan anjuran dalam hukum Islam dan
adat kebiasaan di suatu daerah juga bisa di jadikan sebagai dasar hukum jadi dalam
pembagian hasilnya sudah sesuai dengan tuntunan agama Islam.

XVI



iada
¢ oo AR A sia bl A lae Clujlee YV OV VAT e ¢ Cpalall e Jla

O 98 Aal 5 el o e Bl dmy il dra) o (8 AVl Jidihaia ¢ 5 ) g ddaia

S i (s A AN o slall g Aay ) A4S Aag A and (g ILaBY) day )

Jome).zios o5k Jsolli ser Capdiall (VYT ¢ i galad ol 3 alll das
LY dng i) (LY i dpalidall cilal)

anldi ) slatl) il jlan e apaal) lia I35 Y 4l g Caaall 138 6] )5 adll)
Aag i)l e 38155 Y s aaiaal) Lg asiy A del 3l Jlee) g lad LY
(=)0 gkl 8 L V) sl A jlae 1aS Wyl alayy (g3 CiBlalaall 48 5] dpadlus)
ade Cadgy Gl JS DY) alayy caiall alad] 2xy i gl g ) 535 ABUEY (g Tey
SIS L) dag 580 o padind G GpebeseS Lile ang 1 ek gl ) aY)
@ sl 5Sy Cumay o gall il ) il il AS Hlia (8 O sladll 285 (8 gon 5
a5 () glaill A jlae o8 ApaSlusY) Ary ) ae (B8 5T Lay g s IS0 ey il s
gkl

i) LY A sledll AS Uil A jlan o Lo () 1o Canall 13 Al delua
a8 oy (S (Y (Selllay i ddhaia dae il - g s dBlaie ¢ 5 ) 51 4y B By siiall
Aoy pall G5 iy i Alaie e jh Akaia = g ju gy A B (B L sieall @il 2L
& siall iy =Ll andd 8 ¢ slaill A las 7 () 5 p Cand) Cilaal 23l
2L el A (0 slasill s sl (Y cctlillagy i dikaia e jill o g g dibaia ¢ 5 ) 50 4 8
Aag pill a5 elllagy 5 dshaie dae il o) g ABhaie (5 5 AR (A siall mH)
AzedlY!

Al 4l 2 ¢ 55 ae e 5 A8 5k (A Gfalll 8 e deadiiall Sl 48y )k
5 5 A g Alaadall & Canll 13 3 Aeadisall ULl pea ol Aiayl)
oadaiul 5 il (o e 5 i) CadSs Ul Jalas CHLES 204005 cdudi C ) g
)

B b o sieall il il andi A jlan () 1ol Lo ) Canall 13 il i

XVII



LA Sy )Y el dibay 58 s G clllady 55 daalie ¢ gy g Ailaia <5 )5
o5t e X5 g any (2l ad 3l O il 58 A el g e ) a8 5
il (Ardll el 48 jre (Say W g o siiall il ) dallra Lgd 5 Al AS ) ol g Yl
e QB (Ml s ¢ sinall w8 Aallae 4S 55 (8 Lere LIS ) a) 2 Y sl
o) sandl Jraliie ol all omy ¥ 5 ymaall a5l o8 g ) sall 2 siaall ¢ )5l
OS¢ shaall il ) ymas (3l Lad (el el e Aled B LR 4S5 (S L8N (g
Gl OIS ey 43 Al (sl g Ul 1 el 435 ptiny 5 Jadlly b (58 yy (o ) 3l
ki A jlaay (3lahy Lad A Sy day 2l Ama) e (¥, sl 8 ) Loguimmy 0 Jadlly
dnkalia oo Hill o5 dlhaia (5 50 A8 (8 LA2AT o5 Al giall gl
il B LY auld el i S8 Aol 8 o2 ad (gAl) Sal) cdlillagy i
paituall al) & giy (laty Lasd AaaDlay) dag i) pe (8 e ()5S iy alSaY) 5 o )
OISO sl 35 3lilun b 550 A (A nsieall il il anld & o glail) b
Babandly ()l plal) ey il a5 53 Apily Lal Dl dng 11 8 BlELial) cilillaia
bkl G Y ddles i i) w58 O (e pe ) e Lle Jgeanl) o5 A il
Jual die 2ty 48y k) sdgr aa sl OV @y (Gl Lagiany ae GUDU Slaxiul e
JaninYh Lo dilaie 8 Clalall g Ldlul) deg iy amg el Ll sile el
Clgan 53 ae (390 5 Loy el ansl&il 5 g8 (S daladiion) Uiyl Sy 5 ¢ glactll Jaliiall

(kY cpall

XVIII



ABSTRACT

Riszal Nahrul Alamin, NIM 12101183080, Pine Sap Profit Sharing Practices in
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This research is motivated by the fact that there are still many practices of
profit sharing cooperation in the agricultural business sector carried out by the
community that are not in accordance with Islamic law or muamalah figh which
also regulates how to practice profit sharing in the agricultural sector starting from
the agreement, the distribution of results until when After the contract is completed,
Islam regulates all this with the aim that no one party is harmed, so as Muslims we
should use this Islamic law as a guideline in carrying out cooperation in sharing the
results of pine resin so that the cooperation in sharing the results can run well and
in accordance with the Shari‘a. Islam in the practice of cooperation and sharing of
results.

The formulation of the problem of this research is: 1) What is the practice
of cooperative sharing of pine resin profits in Puru village, Suruh subdistrict,
Trenggalek district?, 2) How is the implementation of pine resin profit sharing in
Puru village, Suruh subdistrict, Trenggalek district according to Islamic law? The
objectives of the research are: 1) To explain the collaborative practice of pine resin
revenue sharing in Puru village, Suruh subdistrict, Trenggalek district, 2) To
analyze the implementation of pine resin revenue sharing cooperation in Puru
village, Suruh subdistrict, Trenggalek district according to Islamic law.

The research method used by researchers is a qualitative method with a case
study type of research. The data collection techniques used in this research are
observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques
use data condensation, data display and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1). The practice of sharing the results
of pine resin in Puru village, Suruh subdistrict, Trenggalek Regency between
Perhutani as the land owner and the people of Puru village as cultivators. It is clear
in the distribution of the results because the person who is the collector is also the
one who makes the deposit to the company where the pine resin is processed and
the actual price of pine resin can only be known after a lab test at the pine resin
processing company, thus the weighing price given to the cultivator is the gross
weight price and the cultivator does not knowing the details of the original price
from the company, the forestry company is less transparent with the cultivators
regarding the price of pine resin, however the cultivators already know this and
consider it to be normal and not a problem because both parties already feel that
each other has benefited. 2) Review of Islamic law regarding the practice of sharing
the results of pine resin which is carried out in Puru village, Suruh subdistrict,
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Trenggalek district, the contract carried out at the beginning before carrying out the
profit sharing cooperation has fulfilled the conditions and terms so that it is in
accordance with Islamic law regarding the type of contract used in cooperation in
sharing the results of pine resin in Puru village is musagah and has fulfilled the
pillars and requirements of musagah in Islamic law, as for the distribution of the
results, both parties feel happy with the results obtained even though the distribution
of the results is less transparent, but both parties are willing to agree with each other.
This is because distribution in this way has been carried out for generations and has
become the custom of the people there, mutual willingness to cooperate is
recommended in Islamic law and customs in an area can also be used as a legal
basis for sharing the results. is in accordance with the guidance of the Islamic
religion

XX



